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ABSTRAK 

Keberhasilan pertanian agar dapat memenuhi permintaan pasar, sangat 

ditentukan oleh tersedianya air dan juga sistem irigasi yang memungkinkan 

tersedianya air secara konsisten. Pemilihan sistem irigasi yang tepat dapat 

mempengaruhi pengembalian dana investasi di masa yang akan datang, maka dari itu 

perlunya analisis dan perhitungan sebelum menentukan pilihan investasi adalah hal 

yang penting. Studi ini bertujuan untuk menilai kelayakan dari beberapa alternatif 

investasi irigasi yaitu irigasi tradisional, irigasi tetes, dan irigasi pancaran yang 

sedang dipertimbangkan untuk diterapkan pada kebun selada yang berlokasi di 

Kampung Cikawari, Kecamatan Cimenyan, Kabupaten Bandung. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif, dimana 

data yang diperoleh selama penelitian dianalisis dan diproses lebih lanjut dengan 

teori yang ada. Sedangkan untuk data yang digunakan, diperoleh melalui penelitian 

lapangan (wawancara dan observasi), serta data tertulis dari studi kepustakaan dan 

pemilik kebun. 

Hasil yang diperoleh dari perhitungan menggunakan teknik-teknik 

penganggaran modal menunjukan bahwa ketiga alternatif memenuhi kriteria 

kelayakan investasi. Dari hasil analisis diketahui bahwa pada kasus ini, investasi 

irigasi tradisional merupakan investasi yang periode pengembaliannya paling cepat 

serta memiliki nilai tingkat pengembalian dan indeks laba yang paling tinggi. 

Sedangkan untuk sistem irigasi dengan menggunakan teknologi, nilai bersih 

sekarang dari investasi irigasi pancaran lebih besar dibandingkan dengan investasi 

irigasi tetes. Dikarenakan ketiga alternatif layak dan menguntungkan untuk 

dilakukan, saran yang dapat penulis berikan kepada investor berdasarkan hasil 

analisis ini adalah investor dapat memilih investasi yang sesuai dengan profil 

risikonya, dengan catatan bahwa investasi pada sistem yang menggunakan teknologi 

mempunyai risiko yang relatif lebih besar dibandingkan dengan investasi irigasi 

tradisional, dikarenakan nilai investasi awal yang perlu dikeluarkan lebih besar. 

 

Kata Kunci: Investasi, Irigasi, Teknik Penganggaran Modal 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

 Manusia membutuhkan pangan sebagai salah satu kebutuhan pokok, dan 

salah satu sumber pengadaan pangan adalah dari sektor pertanian. Di Indonesia 

pertanian hingga saat ini masih dinilai sebagai sektor penggerak perekonomian yang 

penting dan terbukti memiliki ketahanan yang paling tinggi pada saat terjadi dan 

pasca periode krisis ekonomi maupun krisis moneter sejak awal 1997 (Lukmanto dan 

Nirwansjah, 2015). Peranan sektor pertanian dalam perekonomian nasional sangat 

penting dan strategis. Hal ini terutama karena sektor pertanian masih memberikan 

lapangan pekerjaan bagi sebagian besar penduduk yang ada di pedesaan dan 

menyediakan bahan pangan bagi penduduk (Sadono, 2008).  

 Salah satu komoditas pertanian dari jenis sayuran adalah selada. Selada 

merupakan salah satu komoditi sayuran hortikultura yang memiliki prospek dan nilai 

komersial yang cukup tinggi, semakin bertambahnya jumlah penduduk Indonesia 

serta meningkatnya kesadaran pemerintah akan kebutuhan gizi menyebabkan 

bertambahnya permintaan akan sayuran (Mas‟ud H, 2009). Selada juga merupakan 

salah satu sayuran daun yang digemari oleh masyarakat. Selada biasanya dikonsumsi 

dalam bentuk segar sebagai lalapan. Restoran-restoran serta hotel juga menggunakan 

selada dalam masakannya, misalnya salad, hamburger, dan gado-gado. Selada 

memiliki berbagai kandungan gizi, seperti serat, vitamin A, dan zat besi. Seiring 

dengan peningkatan jumlah penduduk serta kesadaran masyarakat terhadap 

kesehatan maka permintaan konsumen terhadap selada semakin meningkat (Zuhaida 

et al, 2012). 

 Hal lain yang memperlihatkan peningkatan minat masyarakat terhadap selada 

juga dapat dilihat dari peningkatan frekuensi penggunaan kata kunci selada yang 

digunakan pada mesin pencari web. Peningkatan frekuensi tersebut dapat dilihat pada 

Gambar 1.1 sebagai berikut: 
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Gambar 1.1 

Frekuensi Pencarian Kata Kunci Selada Pada Mesin Pencari Web 

Sumber: Google Trends 

 Dari Gambar 1.1 diatas dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan minat 

masyarakat terhadap sayuran selada. Kenaikan tersebut terjadi dari tahun 2012 

sampai dengan tahun 2017. 

 Keberhasilan pertanian agar dapat memenuhi permintaan pasar, sangat 

ditentukan oleh tersedianya air dan juga sistem irigasi yang memungkinkan 

tersedianya air secara konsisten. Air merupakan salah satu faktor penentu dalam 

proses produksi pertanian. Oleh karena itu investasi irigasi menjadi sangat penting 

dan strategis dalam rangka penyediaan air untuk pertanian. Dalam memenuhi 

kebutuhan air untuk berbagai keperluan usaha tani, maka air (irigasi) harus diberikan 

dalam jumlah, waktu, dan mutu yang tepat, jika tidak maka tanaman akan terganggu 

pertumbuhannya yang pada gilirannya akan mempengaruhi produksi pertanian 

(Direktorat Pengelolaan Air, 2010). 

 Teknologi mempunyai peran yang sangat strategis dalam mendukung 

peningkatan produksi pertanian. Sudah sejak lama diakui bahwa teknologi sangat 

berperan dalam pembangunan pertanian dan merupakan salah satu syarat mutlak 

yang harus ada, untuk adanya pembangunan pertanian. Apabila tidak ada perubahan 

teknologi, maka terhentilah pembangunan pertanian, pertanian tetap dapat terus 

berjalan tetapi statis (Simatupang, 2006). 
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 Kebun seluas 1.400 meter persegi yang berada di Kampung Cikawari, Desa 

Mekarmanik, Kecamatan Cimenyan, Kabupaten Bandung adalah salah satu kebun 

yang membudidayakan tanaman selada dan sudah beroperasi sejak tahun 2011. 

Lokasi kebun hanya berjarak 3 meter dari sungai, sedangkan untuk sistem irigasi 

yang digunakan adalah sistem irigasi tradisional tanpa adanya penggunaan teknologi 

yang modern. 

 Peneliti melakukan survei awal dengan melakukan wawancara tidak 

terstruktur kepada pemilik kebun tersebut untuk menggali permasalahan yang sedang 

dihadapi oleh pemilik kebun. Pemilik kebun menyatakan bahwa biaya tenaga kerja 

yang dikeluarkan untuk melakukan irigasi pada kebunnya tidak efisien, dikarenakan 

biaya tenaga kerja di daerah Cikawari tersebut termasuk mahal apabila dibandingkan 

dengan biaya tenaga kerja untuk usaha perkebunan di daerah Lembang, Kabupaten 

Bandung Barat.  

 Maka dari itu pemilik kebun berencana untuk menerapkan sistem irigasi yang 

lain, dengan harapan sistem irigasi tersebut dapat mengurangi biaya tenaga kerja. 

Diantara banyaknya sistem irigasi yang ada, yang menjadi pertimbangan pemilik 

untuk diterapkan pada kebunnya adalah sistem irigasi tetes dan sistem irigasi 

pancaran. Namun sejauh ini pemilik kebun belum dapat mengambil keputusan atas 

investasi pada sistem irigasi mana yang tepat untuk diterapkan pada kebunnya. 

 Pemilihan sistem irigasi yang tepat dapat mempengaruhi pengembalian dana 

investasi di masa yang akan datang. Pada setiap keputusan investasinya, investor 

akan selalu berhadapan dengan return yang diharapkan dan risiko yang harus 

ditanggungnya jika kinerja investasi tersebut tidak sesuai dengan yang 

diharapkannya (Jones, 2007). Investor yang rasional tentu akan berusaha untuk 

menghindari risiko yang dihadapinya, jika ia berhadapan dengan dua aset investasi 

dengan return yang sama maka investor rasional akan memilih aset dengan risiko 

yang lebih rendah diantara kedua aset tersebut (Rachman dan Febrianto, 2012). 

 Analisis dan perhitungan yang tepat pada usulan rencana investasi aset tetap 

perlu dilakukan oleh perusahaan karena berkaitan dengan ketidakpastian 

pengembalian dana investasi di masa yang akan datang (Sofiyati et al., 2015). 

Perhatian ditujukan untuk mengukur arus kas yang relevan dan menerapkan teknik 
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pengambilan keputusan yang sesuai.  Dengan berlalunya waktu, aktiva tetap yang 

dimiliki akan menjadi usang atau harus diperbaiki, hal inipun membutuhkan 

keputusan keuangan.  

 Oleh karena itu, penganggaran modal merupakan hal yang sangat penting 

untuk dilakukan. Terdapat beberapa teknik pengganggaran modal, namun empat 

teknik penganggaran modal yang populer digunakan yaitu teknik Periode 

Pengembalian (PP), teknik Nilai Bersih Sekarang (NBS), teknik Tingkat 

Pengembalian Internal (TPI) dan teknik Indeks Laba (IL) (Sundjaja et al., 2013). 

 Berdasarkan uraian diatas, penulis melakukan penelitian untuk mengetahui 

investasi pada sistem irigasi mana yang tepat dengan cara mengaplikasikan teknik 

penganggaran modal pada beberapa alternatif investasi sistem irigasi yang menjadi 

pertimbangan oleh pemilik kebun tersebut. Sistem irigasi yang menjadi bahan 

pertimbangan dan dapat diterapkan oleh pemilik kebun adalah sistem irigasi tetes, 

sistem irigasi pancaran, atau tetap menggunakan sistem irigasi tradisional. 

 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Dari uraian diatas, dapat diidentifikasikan masalah berupa: 

1. Bagaimana kinerja keuangan kebun selada tersebut? 

2. Apa masalah keuangan yang dihadapi oleh kebun selada tersebut? 

3. Bagaimana evaluasi dari alternatif investasi irigasi yang diusulkan? 

4. Alternatif investasi irigasi mana yang lebih menguntungkan? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui bagaimana kinerja keuangan kebun selada tersebut. 

2. Mengetahui masalah keuangan yang dihadapi oleh kebun tersebut. 

3. Mengetahui hasil evaluasi dari alternatif investasi irigasi yang diusulkan. 

4. Mengetahui alternatif investasi irigasi mana yang lebih menguntungkan. 
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1.4. Kegunaan Penelitian 

1. Bagi penulis sendiri, penelitian ini dilakukan untuk memperdalam 

pengetahuan dan juga pengalaman pada bidang manajemen keuangan, 

khususnya dalam mengaplikasikan teknik penganggaran modal. 

2. Bagi calon investor, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan sebelum melakukan investasi, khususnya investasi sistem irigasi 

pada kebun yang berada di daerah sekitar tempat objek penelitian ini 

dilakukan. 

3. Bagi rekan-rekan mahasiswa dan mahasiswi, penelitian ini dapat digunakan 

sebagai salah satu contoh dalam mengaplikasikan teknik penganggaran modal 

dalam usaha agrikultur. 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Kegiatan investasi adalah salah satu komponen pendapatan yang sangat 

penting dalam melakukan investasi pada proyek usaha yang berskala kecil maupun 

menengah. Dengan melakukan investasi akan ada kemungkinan peningkatan 

efisiensi pendapatan di masa yang akan datang bagi investor. Namun hasil yang akan 

diperoleh di masa yang akan datang tersebut harus diukur untuk masa sekarang, 

karena adanya konsep nilai waktu dari uang (Time Value of Money), dimana nilai 

uang saat ini lebih berharga dibandingkan nilai uang yang akan diperoleh di masa 

yang akan datang. Jadi hasil yang diperoleh di masa yang akan datang harus 

didiskontokan dengan tingkat pengembalian yang diharapkan oleh pelaku usaha.  

Kegiatan investasi bisa terdiri dari investasi jangka pendek dan jangka 

panjang. Investasi jangka panjang biasanya berkaitan dengan pengeluaran dana yang 

cukup besar, sehingga perusahaan perlu menganalisis investasi dengan tepat. 

Menurut Sundjaja et al. (2013:157),  

“Investasi jangka panjang biasanya berkaitan dengan pengeluaran dana yang 

cukup besar yang mengikat perusahaan dalam melaksanakan berbagai 

aktivitas usahanya. Karena itu perusahaan perlu menganalisis dan memilih 

investasi yang tepat. Perhatian ditujukan untuk mengukur arus kas yang 

relevan dan menerapkan teknik pengambilan keputusan keuangan yang 

sesuai”. 
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Manopo et al. (2013) menyebutkan bahwa didalam melakukan investasi 

modal pada suatu proyek perlu diadakan suatu analisis yang bertujuan untuk 

mengetahui tingkat keuntungan yang diperoleh dari investasi, menghindari 

pemborosan, mengadakan penilaian terhadap peluang investasi yang ada sehingga 

kita dapat memilih alternative proyek yang paling menguntungkan dan juga untuk 

menentukan prioritas investasi. 

Dari banyaknya aspek yang ada, salah satu aspek yang perlu dianalisis adalah 

aspek keuangan. Hal tersebut ditegaskan oleh Manopo et al. (2013), 

“Sebelum suatu proyek dilaksanakan, perlu dilakukan studi kelayakan 

terlebih dahulu dengan meninjau beberapa aspek, diantaranya adalah aspek 

finansial. Aspek finansial dalam studi kelayakan proyek adalah untuk 

mengetahui apakah investasi pada proyek tersebut menguntungkan atau tidak. 

Pada umumnya masalah finansial mencakup periode yang cukup lama, 

dimana faktor waktu sangat penting hubungannya dengan nilai uang”. 

Selain itu, pentingnya analisis dari aspek finansial sebelum pengambilan 

keputusan investasi juga dibahas oleh Sundjaja et al. (2013:189) yang mengatakan 

bahwa bila kita dihadapkan dengan beberapa proyek, arus kas bersih dapat 

digunakan untuk memperingkat proyek-proyek tersebut. Pendeketan yang lebih 

disenangi adalah dengan menggabungkan nilai waktu dari uang, mempertimbangkan 

risiko dan tingkat pengembalian serta menerapkan konsep penilaian dalam 

mengevaluasi proposal penganggaran modal untuk tujuan pengambilan keputusan.  

Dalam menilai aspek keuangan, fokus utama dari penelitian ini adalah 

menganalisis aliran kas (cashflow) dari investasi yang direncanakan. Dari analisis 

tersebut dapat ditarik kesimpulan layak atau tidaknya proyek yang akan dilakukan.  

Aliran kas dari investasi yang direncanakan meliputi: 

1. Proyeksi Biaya Investasi Awal (Initial Investment) yang terdiri dari semua 

biaya yang dibutuhkan untuk memulai suatu kegiatan produksi seperti 

membeli tanah, membeli atau membangun bangunan, membeli peralatan 

maupun mesin dan lainnya. 
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2. Aliran kas masuk operasi (Operating Cash Flow) yaitu aliran kas yang 

relevan dihasilkan dari penggunaan investasi jangka panjang selama umur 

investasi.  

3. Aliran Kas terminal (Terminal Cash Flow) yaitu hasil aliran kas dari 

penghentian atau pembubaran suatu proyek pada akhir umur ekonomis. 

Data-data ini kemudian diolah dan selanjutnya dibuat menjadi proyeksi 

aliran kas untuk dilakukan analisis dengan metode capital budgeting sehingga 

investasi yang layak dan dapat memberikan pengembalian modal paling besar 

dapat dipilih. Capital budgeting adalah proses mengevaluasi dan memilih 

investasi-investasi jangka panjang sesuai dengan sasaran perusahaan untuk 

memaksimalkan keuntungan. 

Metode-metode dalam teknik penganggaran modal (capital budgeting) yang 

digunakan antara lain: 

1. Periode Pengembalian (Payback Period) 

Periode pengembalian adalah “jumlah waktu yang dibutuhkan perusahaan 

untuk mengembalikan investasi awal dari aliran kas bersih yang diperoleh 

dari proyek” (Sundjaja et al., 2013:189). Metode ini digunakan untuk 

mengukur kecepatan pengembalian modal investasi tetapi metode ini 

memiliki kelemahan karena tidak memperlihatkan asas time value of money. 

 

2. Nilai Bersih Sekarang/NBS (Net Present Value) 

NBS merupakan “teknik capital budgeting yang rumit, dihitung dengan 

mengurangi investasi awal dari present value suatu aliran kas bersih yang 

didiskonto pada tingkat yang sama dengan biaya modal perusahaan.” 

(Sundjaja et al., 2013:192). Metode NBS digunakan untuk menghitung selisih 

antara nilai bersih sekarang dari aliran kas bersih yang didiskonto pada 

tingkat yang sama dengan tingkat bunga modal perusahaan dengan investasi 

awal. Bila selisih dari aliran kas tersebut dan investasi awal lebih besar dari 

nol maka investasi tersebut layak. 
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3. Tingkat Pengembalian Internal/TPI (Internal Rate of Return/IRR). 

TPI adalah “tingkat diskonto dimana Nilai Sekarang (NS) aliran kas bersih 

dengan investasi awal perusahaan pada suatu proyek, hal ini mengakibatkan  

NS = Rp 0” (Sundjaja et al., 2013:195). TPI digunakan untuk menghitung 

tingkat bunga yang menyamakan nilai sekarang dari investasi dengan nilai 

sekarang dari penerimaan kas bersih di masa yang akan datang. Bila tingkat 

ini lebih besar dari tingkat pengembalian yang diinginkan maka investasi 

tersebut layak. 

 

4. Indeks Laba (Profitability Index) 

“Indeks laba disebut juga rasio keuntungan-biaya (benefit-cost ratio) dihitung 

dengan membagi nilai sekarang dari aliran kas bersih dengan investasi awal. 

Teknik ini mempertimbangkan nilai waktu dari uang.” (Sundjaja et al., 

2013:198). Bila indeks yang diperoleh lebih besar dari satu maka investasi 

tersebut layak. 

Dari hasil analisa teknik-teknik tersebut, nantinya dapat diputuskan alternatif 

investasi irigasi mana yang layak untuk dilakukan dan dapat memberikan 

pengembalian dana investasi paling baik dan investor akan mendapatkan gambaran 

umum mengenai layak atau tidaknya rencana yang akan dilakukan, sehingga 

kesalahan dalam melakukan investasi yang dapat merugikan secara finansial dapat 

dihindari. 

Penulis menggambarkan kerangka pemikiran yang akan digunakan dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 
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Alternatif Investasi 

Irigasi Tetes Irigasi Pancaran Irigasi Tradisional 

Proyeksi Laporan 

Keuangan Selama 

5 Tahun 

Proyeksi Laporan 

Keuangan Selama 

5 Tahun 

Proyeksi Laporan 

Keuangan Selama 

5 Tahun 

Proyeksi 

Cashflow Selama 

5 Tahun 

Proyeksi 

Cashflow Selama 

5 Tahun 

Proyeksi 

Cashflow Selama 

5 Tahun 

Penganggaran Modal 

Periode 

Pengembalian 

(PP) 

Nilai Bersih 

Sekarang 

(NBS) 

Tingkat 

Pengembalian 

Internal (TPI) 

Indeks Laba 

(IL) 

 

Analisis Hasil Penilaian 

Kesimpulan Seluruh 

Alternatif 

 

 

Gambar 1.2. 

Kerangka Pemikiran 
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